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PENGEMBANGAN FITRAH PERSPEKTIF
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(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusid® menurut
fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (ltulah) agama

yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.”
| (QS. Al-rum: 30)




PENCEMBANCAN FITRAH PERSPEKTIF
AL-QUR'AN (AL THUHR) .

Dari ayat tersebut dapat difahami bahwasannya pertama |
kali yang diciptakan oleh Allah adalah agama (lIslam) M;‘
sebagal pedoman atau acuan, di mana berdasarkan

acuan inilah manusia diciptakan dalam kondisi fitrah

(Fathorrahman, 2019).
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PENGEMBANCAN FITRAH PERSPEKTIF
AL-QUR'AN (AL THUHR)

Fitrah berarti mengakui ke-Esa-an Allah (at-tauhid).
lonu Katsir mengartikan fitrah dengan mengakui ke-Esa-
an Allah atau tauhid. Hal ini sebagaimana diungkapkan
olen Ibnu Katsir bahwa manusia sejak lahir telah
membawa tauhid, atau paling tidak ia
berkecenderungan untuk mengEsa-kan Tuhannya, dan
pberusaha terus mencari untuk mencapai ketauhidan

tersebut,
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PENGEMBANGAN FITRAH PERSPEKTIF
AL-QUR'AN (AL THUHR)
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Dan (mgatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak

Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap
jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah Aku ini Tuhanmu?"
Mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi

saksi". (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu

tidak mengatakan: '"Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-
orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)”, Fitrah berarti
kondisi selamat (al-salamaly) dan kontinutas (al-istigaman).
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PENGEMBANGAN FITRAH PERSPEKTIF
AL-QUR'AN (AL THUHR)

Fitrah secara potensial berarti keselamatan dalam proses
penciptaan, watak dan strukturnya. Iman dan kufurnya baru
tumbuh setelah manusia mencapai akil baligh, sebab ketika masi
pbayi atau anak anak mereka belum mampu berfikir.

(Murtadha Muthahhari, 1989)

® Fitrah berarti perasaan tulus (al ikhlas). al-Thabari
mengatakan bahwa makna fitrah adalah murni atau al-
ikhlé§, sebab manusia sejak lahir telah membawa
berbagai sifat, salah satunya adalah kemurnian atau
keikhlasan dalam menjalankan aktivitas.




PENGEMBANCAN FITRAH PERSPEKTIF

Fitrah berarti kesanggupan atau predisposisi untuk menerima
kebenaran (isti’adad li gabul al haq). al-Maraghi mengatakan bahwa
fitrah mengandung arti kecenderungan untuk menerima kebenaran.
Sebab secara fitri, manusia cenderung dan berusaha mencari serta
menerima kebenaran walaupun hanya bersemayam dalam hati kecilnya

(sanubari).




WATAK MANUSIA

Menurut al-Chazali sebagaimana dikutip oleh Aboebakar Atjeh (1990),
watak manusia terbagi atas empat macam, yaitu:

- .Manusia bodoh, tidak dapat - Manusia yang telah mempunyai
membedakan yang benar dan yang keyakinan bahwa buruk itu baik dan
salah, antara yang indah dan yang indah baginya. Manusia model ini sulit
buruk. Manusia model ini mudah diperbaiki, kalau pun dapat diperbaiki,
sekali diubah watak atau tabiatnya. hanya sebagian kecil saja.

- .Manusia yang mengetahui akan . .
keburukan sesuatu yang buruk, tetapi - Manusia Wabg berkegalunan bahwa
tidak mau melaksanakan suatu kebaikan mengerjakan suatu kejahatan
bahkan kadangkala melakukan keburukan merupakan suatu kebanggaan

dengan dorongan nafsunya. Watak tersendiri. Manusia model ini

manusia mode ini dapat diubah dengan A e 2o oo
melatih diri untuk menghindari perbuatan hampir tidak dapat dididik dan

yang buruk dan membiasakan diri untuk diperbaiki wataknya.
berbuat suatu kebajikan
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PENGEMBANCAN KONSEP FITRAH
PERSEPEKTIF HADIST

Dari al-Qur'an surat al-RUm ayat 30 timbul interpretasi beberapa
pengertian fitrah perspkektif hadist, yaitu sebagai berikut: Fitrah
berarti kejadian asal yang suci pada manusia.
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' PENGEMBANGAN KONSEP ‘
FITRAH PERSEPEKTIF HADIST n

Hadits diatas dalam konteks pendidikan Islam bahwa
fitrah yang dibawa semenjak lahir bagi anak itu sangat
pbesar dipengaruhi oleh lingkungan. Faktor-faktor
eksternal bergabung dengan fitrah, sifat dasarnya
bergantung kepada sejaun mana interaksi eksternal

dengan fitrah itu berperan.
(Abdurrahman Saleh Abdullah, 1994)




' Kategori Kesucian ‘

Fitrah dalam artian suci. Fitrah dalam artian ini adalah kesucian dalam
jasmani dan rohani manusia (Nurcholis Madijid, 1992).

1. berkhitan,

2. memotong rambut,

3. mencukur kumis,

4. memotong kuku, dan
5.mencabut bulu ketiak.




FITRAH (MURNI / AL-IKHLAS)

Fitrah berarti murni (al-ikhlaS). Hal ini sebagaimana dikatakan oleh al-Thabari bahwa
manusia lahir dengan berbagai sifat, salah satu di antaranya adalah kemurnian (keikhlasan)
dalam menjalankan suatu aktivitas. Hal ini dijelaskan dalam kitab alfatawa al syar’iyyah:
(Ahmad Syarif an-Na’san, Juz 15)
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Suatu hari Umar (al Faruq) bertanya kepada ‘M’Eaé—z apa yang menjadi pondasi umat ini,
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Muadz menjawab. Tiga perkara yang menjadikan selamat, yaitu ikhlash berupa fitrah Allah

5
di mana manusia diciptakan darinya, shalat berupa agama, dan taat berupa benteng ﬂ

perniagaan
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